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Banyak faktor penyebab kemiskinan pada suatu daerah yang salah 
satunya yakni disebabkan karena ketidakberdayaan akan potensi diri 
untuk menghadapi permasalahan hidupnya. Dalam mengatasi 
masalah tersebut pemberdayaan masyarakat merupakan pendekatan-
pendekatan yang sering digunakan untuk meningkatkan kualitas 
hidup dan mengangkat harkat serta martabat pada masyarakat 
lapisan bawah. Oleh sebab itu, lembaga amil zakat Inisiatif Zakat 
Indonesia berupaya untuk mengurangi angka kemiskinan di negara 
Indonesia melalui programnya yaitu Edu Kreasi Sejahtera. Dalam 
hal ini, penelitian dilakukan untuk mengetahui proses pemberdayaan 
masyarakat yang dilakukan oleh IZI Cabang Lampung dalam 
meningkatkan kemampuan, keterampilan kepada penerima manfaat. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat 
deskriptif dan subjek ditentukan oleh peneliti menggunakan teknik 
purposive yakni partisipan ditentukan berdasarkan kriteria dan 
tujuan penelitian. Metode pengumpulan data yang peneliti gunakaan 
penelitian berupa wawancara, observasi, dokumentasi dan analisis 
data. Hasil dari proses pemberdayaan masyarakat yang dilakukan 
oleh Inisiatif Zakat Indonesia Cabang Lampung dengan pembinaan, 
pelatihan dann pendampingan berjalan dengan sangat baik. Sejalan 
dengan itu peneliti menggunakan teori tahapan pemberdayaan 
meliputi seleksi lokasi, sosialisasi, proses pemberdayaan yang terdiri 
dari pembinaan dan pelatihan, dan pemandirian masyarakat serta 
mgnggunakan pendekatan humanistik. Kesimpulan pada penelitian 
yaitu proses yang dilakukan oleh IZI Cabang Lampung dalam 
memberdayakan masyarakat duafa dengan mengembangkan 
keterampilan menjahit melalui pendidikan nonformal ternyata telah 
mampu meningkatkan kemampuan, keterampilan pada penerima 
manfaat serta dengan menjadikannya berdaya mereka telah mampu 
membuka usaha menjahit sehingga dapat membantu perekonomian 
keluarga. 
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A. Penegasan Judul 
 
Penulisan karya ilmiah harus diawali dengan penegasan 
judul karena judul adalah suatu yang penting, guna untuk 
memperjelas makna-makna yang terkandung pada judul. Oleh 
sebab itu agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam 
memahami judul skripsi ini terlebih dahulu penulis 
memberikan alur penegasan penelitian dengan istilah-istilah 
atau konsep-konsep yang ada dalam judul “UPAYA 
LEMBAGA AMIL ZAKAT  INISIATIF ZAKAT 
INDONESIA DALAM PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT DI KELURAHAN GUNUNG SULAH 
KECAMATAN WAY HALIM KOTA BANDAR 
LAMPUNG” Adapun uraian beberapa pengertian yang 
terdapat pada judul tersebut. 
          Upaya adalah usaha, akal atau ikhtiar untuk mencapai 
suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, 
dan sebagainya.
1
 Upaya dapat diartikan sebagai bagian yang 




Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat diambil 
garis besar yaitu, upaya adalah usaha yang dilaksanakan 
seseorang untuk mencapai tujuan. 
     Lembaga Amil Zakat adalah lembaga yang dibentuk 
masyarakat yang memiliki tugas membantu pengumpulan, 
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.
3
 Lembaga Amil 
Zakat yaitu lembaga pengelola zakat yang dibentuk oleh 
                                                          
1 Indah Devi Novitasari, Upaya Guru Dalam Meningkatkan Keberanian 
Siswa Untuk Bertanya Pada Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, 
(Fakultas Kguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhamadiyah Surakarta, 
Surakarta, 2014),2   
2 Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (jakarta: 
Modern English Press, 2002), 1187 
3 Ramadhita, “Optimalisasi Peran Lembaga Amil Zakat Dalam 
Kehidupan Sosial”, Jurnal Hukum dan Syariah,Vol 3, No 1, Juni (2012): 27.  
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masyarakat, yang pengukuhannya dilakukan oleh pemerintah 
bila telah memenuhi persyaratan tertentu. Lembaga ini 
ditugaskan sebagai lembaga yang mengelola, mengumpulkan, 




     Adapun upaya lembaga amil zakat yang dimaksud penulis 
adalah suatu lembaga non-pemerintah yang dibentuk oleh 
prakarsa masyarakat dan bertugas untuk mengelola, 
mengumpulkan, menyalurkan, mendayagunakan zakat, infaq 
dan shodaqoh kepada yang berhak menerimanya.  
Inisiatif Zakat Indonesia Cabang Bandar Lampung 
adalah salah satu lembaga amil zakat yang bercabang di 
Lampung, IZI memiliki kantor yang berpusat di Jakarta 
Timur. IZI merupakan lembaga amil zakat yang bergerak 
dalam mengelola zakat, infaq, shodaqoh dan waqaf. LAZ IZI 
adalah lembaga yang memiliki keunggulan yakni program-
program pemberdayaan masyarakat dengan penyaluran dana 
zakat secara produktif, program tersebut yaitu IZI To Succes 
yang bergerak memberdayakan masyarakat melalui potensi 
atau keterampilan yang dimiliki. Program tersebut telah 
dilaksanakan di Kota Bandar Lampung Kecamatan Way 
Halim Kelurahan Gunung Sulah. Program kerja IZI di kota 
Bandar Lampung Kecamatan Way Halim Kelurahan Gunung 
Sulah yakni Edu Kreasi Sejahtera dengan tujuan untuk 
menjadikan masyarakat mampu meningkatkan keterampilan 
diri, memiliki kreatifitas dan berinovasi serta tercipta 
kemandirian. Program Edu Kreasi Sejahtera merupakan 
program penyaluran dana zakat secara produktif untuk 
memberdayakan masyarakat yang bergerak dibidang 
keterampilan menjahit, program tersebut diberikan terhadap 
masyarakat yang kurang mampu atau penerima manfaat yang 
berdasarkan kriteria IZI. 
                                                          






Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu 
sendiri, dengan mendorong, memotivasi dan membangkitkan 
kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk 
mengembangkannya. Selanjutnya upaya tersebut diikuti 




Masyarakat adalah manusia yang senantiasa berhubungan 
(berinteraksi) dengan manusia lain dalam suatu kelompok. 
Manusia sebagai mahluk sosial selalu membutuhkan manusia 
lainnya. Kehidupan masyarakat yang selalu berubah (dinamis) 
merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari.
6
 Manusia 
sebagai mahluk sosial selalu membutuhkan manusia lainnya 
untuk memenuhi kebutuhannya. Masyarakat yang dimaksud 
adalah masyarakat duafa yang tidak berdaya dengan dibina 
atau dilatih oleh lembaga amil zakat Inisiatif Zakat Indonesia 
Bandar Lampung yang bertempat di Kelurahan Gunung Sulah 
Kecamatan Way Halim Bandar Lampung. 
Pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses dimana 
masyarakat, terurama mereka yang miskin sumber daya, 
kaum perempuan dan kelompok yang terabaikan lainnya, 
didukung agar mampu meningkatkan kesejahteraannya secara 
mandiri.
7
 Pemberdayaan masyarakat adalah proses partisipasi  
yang memberi kepercayaan dan kesempatan kepada 
masyarakat untuk mengkaji tantangan utama pembangunan 
mereka dan mengajukan kegiatan-kegiatan yang dirancang 
untuk mengatasi masalah tersebut. Kegiatan ini kemudian 
menjadi basis program daerah, regional dan bahkan program 
nasional.
8
 Pemberdayaan masyarakat adalah peningkatan 
                                                          
5 Totok Mardikanto, Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat 
Dalam Perspektif Kebijakan  Publik, (Bandung: ALFABETA, 2017)  53 
6Bambang Tejokusumo, Dinamika Masyarakat Sebagai Sumber Belajar 
Ilmu Pengetahuan Sosial , Jurnal  Geoedukasi, Vol. III  No. 1, Maret (2014): 38, 
http://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/GeoEdukasi/article/view/588  
7 Aprillia Theresia, et al. Pembangunan Berbasis Masyarakat, (Bandung: 
ALFABETA, 2015)  123 
8 Totok Mardikanto, Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat 
Dalam Perspektif Kebijakan  Publik, (Bandung: ALFABETA, 2017): 61-62.  
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kemampuan, motivasi dan peran semua unsur masyarakat 
agar dapat menjadi sumber yang langgeng mendukung semua 
bentuk usaha kesejahteraan sosial.
9
 
Uraian diatas dapat disimpulkan bahwasannya 
pemberdayaan masyarakat yang dimaksud peneliti maksud 
ialah upaya lembaga amil zakat Inisiatif Zakat Indonesia 
Bandar Lampung dalam memberdayakan masyarakat duafa 
melalui program Edu Kreasi Sejahtera yang bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan yang dimiliki masyarkat dan agar 
masyarakat dapat mengingkatkan kondisi dan situasi 
ekonomi. Porgram lembaga amil zakat Inisiatif Zakat indonesi 
“Edu Kreasi Sejahtera” memberikan pembinaan, pelatihan 
serta pendampingan kepada masyarakat di Kelurahan Gunung 
Sulah Kecamatan Way Halim Bandar lampung (dalam bentuk 
kegiatan menjahit) melalui potensi yang dimilikinya sehingga 
masyarakat lebih berdaya dan dapat memperbaiki pendapatan. 
 
B. Latar Belakang 
     Manusia terlahir dengan memiliki akal serta bakat atau 
sumber daya manusia yang dimiliki, hal ini merupakan salah 
satu faktor utama dalam meningkatkan ekonomi. Akan tetapi 
pada kenyataannya banyak masyarakat yang kurang 
menyadari bakat yang dimilikinya sehingga masih banyak 
yang kurang mampu untuk mengelola sumber daya hal ini 
yang menyebabkan kemiskinan masih banyak terjadi di 
negara Indonesia, karena kebutuhan pokok yang selalu 
meningkat dan menutut masyarakat harus memenuhi 
kebutuhan.  
     Kemiskinan menggambarkan kondisi ketiadaan 
kepemilikan dan rendahnya pendapatan, atau secara lebih 
rinci menggambarkan suatu kondisi tidak dapat terpenuhinya 
kebutuhan dasar manusia, yaitu pangan, papan, dan sandang. 
Menurut BPS dan Depsos 2005 yang menjelaskan kemiskinan 
                                                          
9 Abu Huraerah, Pengorganisasian & Pengembengan Masyarakat Model 





sebagai ketidakmampuan individu dalam memenuhi 
kebutuhan dasar minimal untuk hidup layak.
10
 Menurut 
pendapat lain kemiskinan dapat didefinisikan sebagai suatu 
standar tingkat hidup yang rendah, yaitu adanya suatu tingkat 
kekurangan materi pada sejumlah atau segolongan orang 
dibandingkan dengan standar kehidupan yang umum berlaku 
dalam masyarakat bersangkutan. standar kehidupan yang 
rendah ini secara langsung tampak pengaruhnya terhadap 
tingkat kesehatan, kehidupan moral, dan rasa harga diri 
mereka yang tergolong sebagai orang miskin.
11
 Kemiskinan 
dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana seseorang, 
keluarga atau anggota masyarakat tidak mempunyai 
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya secara 
wajar sebagaimana anggota masyarakat lain pada umumnya.  
     Masalah kemiskinan merupakan masalah sosial yang 
senantiasa hadir di tengah-tengah kehidupan masyarakat, 
terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Badan 
Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa tingkat kemiskinan di 
Indonesia pada tahun 2020 telah mencapai angka 7,38 % di 
daerah perkotaan, sedangkan daerah pedesaan 12,82 % .
12
 
Berdasarkan data tersebut, tingkat kemiskinan masih tinggi di 
Indonesia. Kemiskinan yang terjadi di perkotaan diakibatkan 
rendahnya sumber daya manusia yang dimiliki.  
     Peran sumber daya manusia merupakan hal yang sangat 
penting untuk melakukan perubahan. Dengan mengelola dan 
mengembangkan keterampilan yang dimiliki maka akan 
mampu meningkatkan kualitas taraf hidup. 
     Mengatasi persoalan yang ada, perlu adanya partisipasi 
masyarakat untuk perperan aktif dalam proses pemberdayaan 
                                                          
10 Ardito Bhinadi, Penanggulangan Kemiskinan  & Pemberdayaan 
Masyarakat, (Yogyakarta: CV BUDI PRATAMA, 2017), h. 9. 
11 Ali Khomsan, Arya Hadi Dharmawan, et. Al, Indaktor Kemiskinan dan 
Misklarifiklasi Orang Miskin, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2015), h.2 
12 Badan Pusat Statistik,” Persentase Penduduk Miskin September 2020 





masyarakat. Untuk itu perlu adanya dorongan dalam mencari 
alternatif-alternatif strategi pemberdayaan masyarakat yang 
sesuai dengan kebutuhan. Salah satu cara untuk menekankan 
angka kemiskinan yaitu dengan adanya pemberdayaan. 
Karena, sumber utama kemiskinan adalah ketidakberdayaan. 
Pemberdayaan masyarakat menurut Soetomo merupakan 
salah satu program pendidikan nonformal untuk 
meningkatkan kemampuan masyrakat agar dapat lebih 
berkembang melalui suatu peningkatan keterampilan yang 
dimiliki atau ada. Salah satunya adalah dengan 
memberdayakan masyarakat melalui kecakapan hidup, 
dimaksudkan agar masyarakat lebih berdaya dan memiliki 
keterampilan sehingga dapat membantu meningkatkan 
perekonomian keluarga.
13
 Menurut Craig dan Mayo 
mengatakan bahwa konsep pemberdayaan termasuk dalam 
pengembangan masyarakat dan terkait dengan konsep-konsep 
kemandirian (self-help), partisipasi (partici[ation), jaringan 
kerja (networking), dan pemerataan (equity).
14
 Dalam UU 
Nomor 25 Tahun tentang Program Pembangunan Nasional 
(PROPENAS) Tahun 2000-2004 dan Program Pembangunan 
Daerah (BAPPEDA) dinyatakan bahwa tujuan pemberdayaan 
masyarakat adalah meingkatkan keberdayaan masyarakat 
melalui penguatan lembaga dan organisasi masyarakat 
setempat, penanggulangan kemiskinan dan perlindungan 
sosial masyarakat, peningkatan keswadayaan masyarakat luas 
guna membantu masyarakat untuk meningkatkan kehidupan 
ekonomi, sosial dan politik.
15
  Menurut Edi Suharto tujuan 
pemberdayaan masyarakat adalah memperkuat kekuasaan 
                                                          
13 Nindi Rakhmadani dan Joko Sutarto, Pemberdayaan Masyarakat 
Miskin Untuk Meningkatkan Kecakapan Hidup Melalui Kursus Menjahit di LKP 
Elisa Tegal, (Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas Ilmu Pendidikan, 
Universitas Negeri Semarang Indoenesia, 2015): 136. 
14 Abu Huraerah, Pengorganisasian & Pengembengan Masyarakat Model 
& Strategi Pembangunan Berbasis Kerakyatan, 96 
15 Nindi Rakhmadani dan Joko Sutarto, Pemberdayaan Masyarakat 
Miskin Untuk Meningkatkan Kecakapan Hidup Melalui Kursus Menjahit di LKP 





masyarakat, khususnya kelompok lemah yang memiliki 
ketidakberdayaan, baik karena kondisi internal (misalnya 
persepsi mereka sendiri), maupun karena kondisi eksternal 
(misalnya ditindas oleh struktur sosial yang tidak adil).
16
 
     Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Lembaga 
Amil Zakat adalah institusi pengelolaan zakat yang 
sepenuhnya dibentuk atas prakarsa masyarakat dan oleh 
masyarakat yang bergerak dibidang dakwah, pendidikan, 
sosial dan Kemashlahatan Islam.
17
 Fungsi LAZ menurut 
Alvan Fathony yang paling utama adalah menumbuhkan 
kesadaran muzakki untuk menyalurkan dana ZIS (zakat, 
Infaq, Shodaqoh) kepada LAZ dan mendayagunakannya 
untuk kepentingan mustahik, agar dikemudian hari mereka 
mampu menghadapi persoalan sosial-ekonomi secara 
mandiri.
18
 Tujuan pengelolaan zakat yang dimaksud yaitu 
agar dana zakat, infaq, shodaqoh disalurkan kepada mustahik 
secara produktif agar dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Pemberian dana zakat secara produktif dapat 
dilakukan dengan memberikan pelatihan keterampilan atau 
skill melalui pendidikan nonformal. 
     Menurut teori humanistik adalah suatu teori dalam 
pembelajaran yang mengedepankan bagaimana 
memanusiakan manusia serta peserta didik mampu 
mengembangkan potensi diri.
19
 Humanistik melihat pada sisi 
pengembangan kepribadian manusia. Pendekatan ini melihat 
kejadian yaitu bagaimana manusia membangun dirinya untuk 
melakukan hal-hal positif, kemampuan bertindak positif ini 
                                                          
16 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, 
(Bandung: PT Refika Aditama, 2005): 60 
17 Alvan Fathony, Optimalisasi Peran dan Fungsi Lembaga Amil Zakat 
dalam Menjalankan Fungsional, jurnal HAKAM, vol 2, No 1, Januari-Juni 
(2018):7, https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/hakam/article/view/327  
18 Ibid. 33 
19 Feida Noorlaila Is’tiadah, Teori-Teori Belajar Dalam Pendidikan, 
(Tasikmalaya: EDU PUBLISHER, 2020): 243. 
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yang disebut sebagai potensi manusia.
20
 Pada proses 
pembelajaran teori humanistik yang mengarahkan peserta 
didik dengan membimbing dan mengembangkan peserta didik 
pada potensi yang dimilikinya. Peserta didik diberikan ilmu 
dan diberikan pelatihan agar peserta didik mampu 
menumbuhkan pengetahuan dan wawasan guna untuk 
memecahkan dan mengatasi masalah yang dihadapinya 
dengan ilmu yang telah diperoleh. Salah satunya penerima 
manfaat di Kelurahan Gunung Sulah Kecamatan Way halim 
Bandar Lampung yang masih banyak masyarakatnya 
memiliki pekerjaan sebagai buruh harian, oleh sebab itu LAZ 
IZI membantu memberdayakan mereka melalui program Edu 
Kreasi Sejahtera dengan melakukan proses kegiatan 
pemberdayaan guna mengarahkan dengan membimbing, 
membina dan memberi pelatihan untuk mengembangkan 
keterampilan yang dimiliki agar mereka mampu mengatasi 
permasalahannya dan dapat berdaya atas potensinya hingga 
mampu meningkatkan taraf hidupnya. Sumber daya manusia 
yang dimiliki perlu adanya bimbingan dan arahan agar dapat 
meningkatkan keterampilan diri tahap demi tahap hingga 
mencapai kemandirian.  
     Proses pemberdayaan masyarakat yang telah dilaksanakan 
oleh LAZ IZI tak selalu berjalan dengan lancar, melainkan 
terjadi adanya masalah dalam proses pelatihan tersebut yakni 
kurangnya semangat pada peserta dalam menjalankan atau 
mengikuti program, kurangnya kesadaran untuk maju 
sehingga penerima manfaat merasa bosan dan sempat tidak 
mengikuti petlatihan beberapa kali serta kesulitan untuk 
memasarkan hasil produk dan jasa penerima manfaat. 
Menurut pandangan teori humanistik upaya fasilitator dalam 
menangani persoalan tersebut dengan memberikan motivasi-
motivasi kepada penerima manfaat agar mereka dapat selalu 
                                                          
20 Akhmadi, Humanistik: Dari Teori Hingga Implemntasi Dalam 







semangat untuk merubah taraf kehidupannya melalui 
keterampilan yang telah diikuti dan memberikan arahkan pada 
tujuan utama mengikuti program Edu Kreasi Sejahtera 
sehingga penerima manfaat dapat menumbuh kembangkan 
semangat pada dirinya untuk mengikuti pelatihan hingga 
selesai. Kemudian fasilitator pun memberikan kemudahan 
pada penerima manfaat untuk memasarkan produknya dengan 
menawarkan pada lembaga-lembaga dan yayasan-yayasan 
agar penerima manfaat tetap dapat mengimplementasikan 
keterampilan menjahitnya serta dapat menambah 
perekonomian keluarga. 
     Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan LAZ IZI di 
Kelurahan Gunung Sulah Kecamatan Way Halim dengan 
melaksanakan program Edu Kreasi Sejahtera. Berdasarkan 
observasi dan wawancara, di Kelurahan Gunung Sulah 
Kecamatan Way Halim Bandar Lampung merupakan 
kelurahan yang masyarakatnya masih cukup banyak yang  
berpendidikan dengan tingkat kelulusan SD, SMP dengan 
jumlah 2.129 jiwa dan anak tidak sekolah serta anak putus 
sekolah berjumlah 923 jiwa sehingga dari kebanyakan mereka 
bekerja sebagai buruh harian (buruh bangunan, buruh jasa 
seperti hanya membantu UKM pengrajin tahu dan tempe) 
dimana pendapatan harian yang diperoleh tidak mementu 
sehingga  tidak dapat  mencukupi kebutuhannya.
21
 Dengan 
pendidikan yang rendah maka akan rendah pula produktivitas 
dari kerja penduduk sehingga mengakibatkan rendahnya 
pendapatan. Kemudian didukung dengan kurangnya wawasan 
kelimuan serta ketidakmampuan untuk mengelola sumber 
daya yang dimiliki. 
Pembangunan manusia dapat diukur dengan Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM). Tadaro menyatakan bahwa 
IPM dilihat dari sisi perluasan, pemetaan, dan keadilan baik 
bidang kesehatan, pendidikan, maupun kesejahteraan 
masyarakat. Rendahnya IPM akan mengakibatkan pada 
                                                          
21 Santoso, Pendamping Lapangan , Wawancara , 26 November 2020 
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rendahnya produktivitas kerja dari penduduk. Produktivitas 
yang rendah mengakibatkan rendahnya perolehan pendapatan, 
sehingga menyebabkan tingginya penduduk miskin.
22
 
Upaya Lembaga Amil Zakat Inisiatif Zakat Indonesia yaitu 
dengan  menjalankan program pemberdayaan yang berfokus 
pada masyarakat duafa melalui program “Edu Kreasi 
Sejahtera” dengan memberikan pengembangan keterampilan 
menjahit melalui (pelatihan, pembinaan, serta pendampingan). 
Program pengembangan keterampilan sangat membantu 
penerima manfaat dalam mengelola keterampilan menjahit 
khususmya, yang pada dasar awal kemampuannya hanya 
dapat menjahit pakaian rusak-rusak saja, dan ada beberapa 
yang telah memiliki mesin jahit namun tidak dapat 
mengoprasikannya sehingga perlunya pengembangan 
keterampilan
23
. Dengan Lembaga amil zakat Inisiatif Zakat 
indonesia memberikan banyak cara dalam menjahit pakaian 
antara lain, kemeja, seragam sekolah, jas, masker dan masih 
banyak lainnya. Para peserta yang mengikuti pelatihan terdiri 
dari segala usia dan dengan pelatihan yang diberikan oleh 
fasilitator program Edu Kreasi Sejahtera diharapkan 
masyarakat mampu mandiri dalam meningkatkan taraf hidup 
melalui potensi yang dimilikinya. Program tersebut telah 
berjalan dari tahun 2018 dengan jumlah keseluruhan anggota 
yang menjadi penerima manfaat pemberdayaan 10 orang. 
Kegiatan pelatihan di lakukan 3 (tiga) kali pertemuan dalam 
seminggu guna pelatihan lebih efektif untuk menciptakan 
kemandirian dan keterampilan. Setelah peserta mampu 
memahami segala cara menjahit, membentuk pola agar dapat 
memproduksi pakaian yang maksimal dan berkualitas. 
Kemudian peserta diberikan modal berupa mesin jahit guna 
                                                          
22 Ni Komeng Meriyanti, Pengaruh Program Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) Terhadap Pengetasan Kemiskinan, Jurnal Pendidikan Ekonomi, 
Vol 5 No. 1 (2015), 1, https://media.neliti.com/media/publications/5350-ID-
pengaruh-program-indeks-pembangunan-manusia-ipm-terhadap-pengentasan-
kemiskinan.pdf   





memaksimalkan ilmu yang telah didapat. Hingga saat ini 
peserta kelompok program Edu Kreasi Sejahtera telah mampu 
membuka usaha jasa menjahit dan mampu memproduksi 
seragam sekolah, masker, jilbab, jas, kebaya. Masyarakat 
yang mengikuti keterampilan menjahit ini diharapkan tidak 
lagi mengharapkan mengandalkan lowongan pekerjaan untuk 
mendapat pekerjaan namun dapat memanfaatkan dan  
mengembangkan potensi yang telah dimiliki untuk 
mendapatkan penghasilan. Dan dengan adanya program 
lembaga amil zakat Inisiatif Zakat Indonesia diharapkan dapat 
mengurangi angka kemiskinan dan pengangguran di 
Kelurahan Gunung Sulah Kecamatan Way Halim Bandar 
Lampung. 
Sesuai dengan latar belakang yang telah dipaparkan diatas 
peneliti mencoba untuk mengkaji dan melakukan penelitian 
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh. Lembaga 
Amil Zakat Inisiatif Zakat Indonesia, yang mana sasaran 
pemberdayaannya dilakukan disalah satu wilayah Kelurahan 
Gunung Sulah Kecamatan Way Halim Bandar Lampung 
melalui program Edu Kreasi Sejahtera dan peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian lebih mendalam mengenai 
mekanisme pemberdayaan masyarakat dalam upayanya 
mengembangkan dan meningkatkan keterampilan masyarakat. 
 
C. Fokus Dan Sub-Fokus Penelitian 
     Uraian diatas telah mempermudah penulis dalam 
menganalisis hasil penelitian, oleh sebab itu penelitian 
difokuskan pada masalah terlebih dahulu sehingga tidak 
mengakibatkan perluasan pada masalah dan tidak sesuai 
dengan yang diharpkan oleh penulis. Karena itu penelitian 
difokuskan  pada pemberdayaan masyarakat dengan tahapan 
pemberdayaan dalam upaya IZI untuk mengembangkan 
keterampilan menjahit di Kelurahan Gunung Sulah.. Adapun 
sub-sub fokus penelitian yakni : 
12 
 
1. Pemberdayaan masyarakat yang sejalan dengan tahapan-
tahapan pemberdayaan yakni: seleksi lokasi, sosialisasi, 
proses pemberdayaan dan pemandirian.  
2. Pemberian pembinaan dan pelatihan menjahit pada 
masyarakat duafa di kelurahan Gunung Sulah Kecamatan 
Way Halim Bandar Lampung melalui program Edu Kreasi 
Sejahtera yang dilakukan oleh IZI. 
 
D. Rumusan Masalah 
Sehubung dengan uraian yang telah dipaparkan diatas 
maka penulis dapat merumuskan masalah penelitian mengenai 
“Bagaimana proses pemberdayaan masyarakat duafa yang 
dilakukan oleh lembaga amil zakat Inisiatif Zakat Indonesia 
dalam meningkatkan keterampilan dan kemampuan melalui 
program Edu Kreasi Sejahtera ?  
 
E. Tujuan Penelitian 
     Adapun tujuan penulis dalam penelitian ini yaitu agar 
peneliti dapat mendeskripsikan proses yang dilakukan oleh 
lembaga amil zakat Inisiatif Zakat Indonesia dalam 
meningkatkan keterampilan dan kemampuan dari program 
edu Kreasi Sejahtera di Kelurahan Gunung Sulah Kecamatan 
Way Halim Bandar Lampung. Pengelolaan data dan 
pengujian hipotesis tidak berdasarkan statistik, melainkan 
dengan pola hukum tertentu menurut hukum logika. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk: 
1. Kegunaan teoritis 
     Secara teoritis penulis diharapkan mampu memberikan 
sumbangan dengan bahan dari ilmu pengembangan 
masyarakat baik informasi ataupun referensi. 
2. Kegunaan Praktis 
     Secara praktis penelitian dapat berguna dan bermanfaat 





bagi yang membaca tulisan ini dan dapat digunakan 
sebagaimana mestinya. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu 
     Kajian penelitian terdahulu merupakan kumpulan literatur 
tinjauan-tinjuan yang mendukung penelitian dengan 
berhubungan tema dengan penulisan. Sehubung dengan 
penelusuran yang telah dilakukan penulis, penelitian-
penelitian ini bukanlah yang pertama dilakukan oleh penulis 
sendiri, namun sebelumnya sudah banyak yang melakukan 
penelitian-penelitian terdahulu yang sejenis. Berikut adalah 
kumpulan dari beberapa kajian yang dapat di jadikan referensi 
sebagai dasar dan penguat untuk penelitian ini, yaitu : 
     Pertama, penelitian yang di lakukan oleh Febri Setiawan 
berjudul “Upaya Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Dalam 
Pemdayaan Masyarakat (Studi Terhadap Sanggar Jenius 
Gunung Sulah Bandar Lampung)”, (2016). Program studi 
Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa upaya 
yang di lakukan lembaga amil zakat Yatim Mandiri melalui 
program pemberdayaan masyarakt di wilayah Gunung Sulah 
yang membentuk kegiatan pendidikan non formal untuk anak 
yang sedang menempuh pendidikan dari SD sampai SMP. 
Wujud dari kegiatan pendidikan adalah edukasi mengenai 
pendidikan formal. Perbedaan antara penelitian diatas dan 
penelitian yang penulis lakukan adalah program kegiatan 
pemberdayaan masyarakat mengenai pendidikan formal yang 
menjadi sasaran utama adalah anak-anak SD sampai SMP, 
sedangkan yang penulis lakukan adalah pemberdayaan 
masyarakat di Kelurahan Gunugn Sulah melalui program Edu 




                                                          
24 Febri Setiawan yang berjudul  “Upaya Lembaga Amil Zakat Yatim 
Mandiri dalam Pemberdayaan Masyatakat (Studi Terhadap Sanggar Jenius 
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     Kedua, penelitian yang di lakukan oleh Minarti dengan 
judul “Pemberdayaan Perempuan Melalui Program 
Keterampilan Menjahit Oleh Koperasi WANITA WIRA 
USAHA BINA SEJAHTERA Di Bulak-Timur Depok”, (2014). 
Program studi Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa sasaran pemberdayaan masyarakat 
hanyalah kaum perempuan saja dan pemberdayaan yang 
dilakukan belum sampai pada tahap kemandirian sedangkan 
penelitian yang penulis lakukan yaitu pemberdayaan 
masyarakat untuk semua jenis kelamin pada Kelurahan 
Gunung Sulah, program ini berjalan sampai 2 (dua) tahun dan 
menghasilkan keterampilan dan kemandirian yang sangat baik 
sehingga penerima manfaat mampu menyelesaikan 
permasalahan yang dialami saat menjahit.
25
  
     Ketiga, penelitian yang di lakukan oleh Lisa Avianti 
dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat Pada Lembaga 
Kursus Dan Pelatihan (LKP) Idola Kabupaten Lampung 
Tengah”, (2019). Program studi Pengembangan Masyarakat 
Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa pemberdayaan yang 
dilaksanakan oleh LKP diukur tingkat keberhasilannya 
dengan sertifikat yang diberikan kepada peserta dan yang 
membedakan dari penelitian yang penulis lakukan adalah 
tingkat keberhasilan pada peserta pemberdayaan adalah 
kemandirian dan kemampuan peserta untuk mengetahui dan 
mengatasi permasalahan yang di alami tentang menjahit.
26
 
                                                                                                                          
Gunung Sulah Bandar Lampung)”, (Skripsi Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi, Universitas Islam Negeri Raden Intan  Lampung, 2016). 
25 Minarti yang berjudul “ Pemberdayaan Perempuan melalui Program 
Keterampilan Menjahit Oleh Koperasi Wanita Wira Usaha Bina Sejahtera Di 
Bulak Timur Depok”, (Skripsi Fakultas Dakwah dan ilmu Komunikasi, Universitas 
Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2014). 
26 Lisa Avianti yang berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Pada 
Lembaga Kursus Dan Pelatihan (LKP) Idola Kabupaten Lampung Tengah”. 
(Skripsi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri Raden 





     Berdasarkan dari beberapa penelitian di atas, terlihat 
dengan banyaknya pemberdayaan masyarakat untuk 
memberdayakan masyarakat baik dari pemberdayaan 
ekonomi, sosial, pendidikan, serta pemberdayaan kesehatan. 
Dari beberapa pemberdayaan masyarakat diatas terdapat 
persamaan yaitu dilakukannya pemberdayaan kepada 
masyarakat yang membutuhkan untuk meningkatkan 
kemampuan hidup melalui program-programnya. Namun 
Pemberdayaan masyarakat pada penelitian ini adalah 
pemberdayaan yang dilakukan oleh lembaga amil zakat 
Inisiatif Zakat Indonesia yang menaruh kepedulian kepada 
masyarakat duafa untuk dapat meningkatkan taraf hidup 
melalui potensi atau skill melalui program Edu Kreasi 
Sejahtera. Dan diharapkan mampu untuk berdaya melalui 
potensi yang di milikinya. 
 
H. Metode Penelitian 
     Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
beberapa metode sebagai pedoman untuk mempermudah 
dalam memperoleh data dan informasi yang akurat. Metode 
penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
27
  
     Berdasarkan uraian pengertian diatas, maka disimpulkan 
bahwa metode penelitian merupakan sebuah cara yang 
digunakan oleh peneliti untuk mempermudah menemukan, 
mengembangkan, dan mengkaji kebenaran secara 
sistematis,valid dengan tujuan tertentu. Adapun metode-
metode yang digunakan peneliti antara lain: 
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 
     Penelitian yang dilakukan ini menggunakan penelitian 
kualitatif. Menurut Lexy J. Moleong yakni, metode 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
                                                          
27 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R&D, 
(Bandung: ALFABETA, 2017):2 
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orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
28
 Sedangkan 
menurut pendapat lain, metode penelitian kualitatif 
didefinisikan sebagai metode penelitian ilmu-ilmu sosial 
yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-
kata (lisan maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan 
manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung atau 
mengkuantitatifkan data kualitatif yang telah diperoleh dan 
dengan demikian menganalisis angka-angka.
29
 
2. Desain Penelitian 
     Penelitian ini bersifat deskriptif (descriptive research) 
yaitu : penelitian  yang  mempunyai  tujuan  untuk  
membuat  pencandraan  secara  sistematis,  faktual,  dan  




     Penelitian deskriptif ini bersifat ingin menggambarkan 
status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, 
suatu system pemikiran atau suatu pristiwa pada masa 
sekarang. Yang bertujuan untuk membuat deskripsi 
gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta, sifat yang berhubungan antar fenomena yang di teliti 
atau diselidiki. 
     Dalam penelitian yang diselidiki, penulis hanya 
menggambarkan dan mengemukakan dengan apa adanya 
tentang proses pemberdayaan masyarakat duafa yang 
dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat Inisiatif Zakat 
Indonesia dalam meningkatkan keterampilan di Kelurahan 
Gunung Sulah Kecamatan Way Halim Bandar lampung, 
dengan menjadikan masyarakat itu berdaya melalui 
potensi dan kemampuan yang dimiliki serta meningkatkan 
taraf hidup. 
                                                          
28 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung:  PT 
Remaja Rosdakarya, 1999) cet-10, 3. 
29 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT Raja Grafindo 
Persada, 2016): 241. 
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3. Partisipan dan Tempat Penelitian 
a. Populasi  
     Populasi merupakan wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas 
atau karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
31
 
Dalam penelitian ini jumlah populasi keseluruhan 
petugas LAZ IZI cabang Lampung berserta 
pendamping lapangan yaitu berjumlah 7 orang dan 
peserta penerima manfaat program Edu Kreasi 
Sejahtera di Kelurahan Gunung Sulah Kecamatan Way 
Halim Kota Bandar Lampung berjumlah 10 orang.  
b. Sampel 
     Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi 
yang diteliti dan merupakan bagian dari populasi 
sehingga sifat dan karakteristik populasi juga dimiliki 
oleh sampel.
32
 Penelitian ini dilakukan di Kelurahan 
Gunung Sulah Kecamatan Way Halim tepatnya di salah 
satu rumah warga yang ada di Gunung Sulah. 
Partisipan adalah orang yang dapat memberikan 
informasi yang diperlukan.
33
 Partisipan dipilih dalam 
penelitian ini menggunakan teknik purposive, 
partisipan yang dipilih sesuai dengan kriteria dan tujuan 
dalam penelitian. Adapun partisipan yang ada dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1) Pendamping lapangan IZI yang berjumlah 1 orang 
dengan kriteria: yang menekuni bidang pemberdayaan 
masyarakat, yang mengetahui prosedur dalam 
operasional  program Edu Kreasi Sejahtera. Oleh 
karena itu peneliti memilih 1 dari sumber data primer 
                                                          
31 J.Rraco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis Karakteristik dan 
Keunggulanya,(Jakarta:Grasindo,2013), h.49  
32 Jusuf Soerdji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mita 
Wacana, 1970), h.107 
33 Muh Nasir, Metode Penelitian, (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 
2005) :54  
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fasilitator pemberdayaan masayarakat IZI yaitu Bpk. 
Santoso. 
2) Fasilitator pendayagunaan zakat IZI berjumlah 1 orang 
dengan kriteria: yang bertugas menyalurkan dana zakat, 
infaq, sedekah pada program Edu Kreasi Sejahtera 
yakni Bpk. Tomy Youngki 
3) Fasilitator program Edu Kreasi Sejahtera berjumlah 1 
orang dengan kriteria: yang menguasai dan 
memberikan materi pelatihan pengembangan 
keterampilan menjahit kepada penerima manfaat. Yang 
dijadikan sumber data 1 orang yaitu Bpk Indra. 
4) Anggota Edu Kreasi Sejahtera yang berjumlah 10 
orang. Dengan kriteria: yang telah mengikuti pelatihan, 
pembinaan hingga pendampingan kemandirian. Yang 
menjadi partisipan yaitu 4 orang terdiri dari ketua 
kelompok Bu Nurhayati, dan 3 peserta lainnya Bu 
Maryam, Bu Lisa dan Bu Lia. 
     Dari kriteria-kriteria diatas, maka yang menjadi 
pasrtisipan dalam penelitian ini berjumlah 7 orang. 
Terdiri dari fasilitator pendamping lapangan program 1 
orang, fasilitator pendayagunaan zakat, infaq, sedekah 
IZI 1 orang, fasilitator program Edu Kreasi Sejahtera 1 
orang dan penerima manfaat program pemberdayaan 4 
orang.  
4. Metode Pengumpulan Data 
     Beberapa langkah-langkah yang penting dalam 
penelitian yaitu pengumpulan data. Agar mandapatkan 
data, informasi yang relevan maka peneliti menggunakan 
beberapa metode sebagai berikut: 
a. Metode Wawancara  
     Wawancara atau interview adalah salah satu kaedah 
mengumpulkan data yang paling biasa digunakan 
dalam penelitian sosial. Kaedah ini digunakan ketika 
subjek kajian (responden) dan peneliti berada langsung 





bagi keperluan data primer.
34
 Metode wawancara ialah 
tanya jawab antara petugas dengan reponden.
35
 Penulis 
dalam penelitiannya  menggunakan metode wawancara 
atau interview dengan jenis interview bebas terpimpin, 
dengan membuat catatan panduan pokok yang telah 
disesuaikan dengan persoalan penelitian sehingga data 
yang diperoleh dapat mencakup yang dibutuhkan 
penulis. 
     Metode wawancara atau interview diterapkan pada 
penelitian ini guna mendapatkan data dan informasi 
terkait dengan pemberdayaan masyarakat oleh lembaga 
amil zakat Inisiatif Zakat Indonesia dalam 
meningkatkan perekonomian melalui keterampilan dan 
kemampuan pada masyarakat duafa di Kelurahan 
Gunung Sulah Kecamatan Way Halim Bandar 
Lampung. 
b. Metode Observasi 
     Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 
suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 
biologis dan psikologis.
36
 Observasi merupakan 
melibatkan seluruh kekuatan indra seperti pendengaran, 
penglihatan, perasa, sentuhan dan cita rasa berdasarkan 
pada fakta-fakta peristiwa empiris.
37
 
     Berdasarkan pengertian diatas mengenai metode 
observasi, dalam hal ini metode observasi merupakan 
metode yang mendukung penelitian dengan terjun 
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langsung ke lokasi untuk mengetahui kondisi dan 
keadaannya secara valid dan sistematis.  
     Penelitian menggunakan observasi non-partisipan 
yaitu partisipan peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai 
pengamat independen.
38
 Penngumpulan data 
menggunakan observasi non-partisipan penulis tidak 
terlibat langung secara aktif dalam kegiatan selama 
dilakukannya observasi.  
    Metode observasi yang dilakukan oleh penulis 
bertujuan agar mempermudah penulis mendapatkan 
data tentang proses pemberdayaan masyarakat yang 
dilaksanakan oleh lembaga amil zakat Inisiatif Zakat 
Indonesia dalam meningkatkan keterampilan atau 
kemampuan sumber daya mansudia melalui program 
Edu Kreasi Sejahtera, seperti tahapan-tahapan dan 
kegiatan yang dilakukan lembaga amil zakat Inisiatif 
Zakat Indonesia di Kelurahan Gunung Sulah 
Kecamatan Way Halim Bandar Lampung. 
c. Metode Dokumentasi 
     Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
39
 
Berdasarkan pengertian tersebut penulis menyimpulkan 
bahwa metode dokumentasi adalah salah satu cara 
pengumpulan data yang menggunakan alat penunjang 
atau bukti dalam melakukan penelitian. Melalui 
dokumen-dokumen berupa, surat, foto, buku, jurnal, 
surat kabar, transkip dan lain sebagainya. Sehingga data 
tersebut sebagai dokumen untuk perbandingan atas 
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5. Analisis Data 
     Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain.
40
 Setelah data-data 
semua terkumpul dengan kebutuhan-kebutuhan yang telah 
ditentukan dan yang sesuai dengan penelitan, maka 
langkah selanjutnya yaitu analisis data dengan 
permasalahan, mencari dan menjelaskan proses 
pemberdayaan masyarakat dalam meningkat kemampuan 
keterampilan diri oleh lembaga amil zakat Inisiatif Zakat 
Indonesia. Analisis data yang penulis gunakan yakni tiga 
alur analisis data antara lain : 
a. Reduksi data 
     Reduksi data dapat diartikan dengan merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting dan berkaitan dengan masalah 
penelitian serta dicari tema dan sesuai kebutuhannya. 
Dalam penelitian ini dilakukan pilihan-pilihan data 
yang diperlukan dan data yang perlu dibuang.  
b. Penyajian data 
     Mengingat data yang didapat cukup banyak 
sehingga perlu dilakukannya analisis data agar 
mempermudah penulis memahami. Data yang 
terkumpul dapat disajikan dengan membuat model, 
grafik, atau matriks sehingga seluruh data dengan 
bagian detail-detailnya dapat di susun dengan jelas. 
c. Verifikasi  
     Data-data yang sudah di fokuskan, dan telah disusun 
secara sistematis baik  dengan model grafik atau 
matriks. Kemudian melalui induksi data dapat 
disimpulkan sehingga dapat ditentukan makna. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan 
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temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 
obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau 
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat 




I. Sistematika Pembahasan  
     Sistematika pembahasan merupakan sruktur pembahasan 
untuk mendeskripsikan secara garis besar penelitian yang 
dilakukan oleh penulis. Sturktur pembahasan yang terkait 
pada BAB I dengan latar belakang sebuah masalah keadaan 
masyarakat di kelurahan Gunung Sulah yang tingkat 
pendidikannya masih banyak yang rendah serta kurangnya 
wawasan ilmu pengetahan dan terampilan diri sehingga tidak 
ada peluang untuk mendapatkan pekerjaan yang baik untuk 
mencukupi kebutuhan kemudian hadirlah lembaga amil zakat 
Inisiatif Zakat Indonesia untuk memberdayaakan masyarakat 
yang ada pada kelurahan Gunung Sulah, dalam proses 
pemberdayaan terdapat masalah-masalah yakni kurangnya 
semangat pada peserta dan kesulitan untuk memasarkan 
produk sehingga memunculkan sebuah rumusan masalah pada 
proses LAZ IZI dalam pemberdayaan masyarakat untuk 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan pada masyarakat 
duafa, dengan menggunakan metode kualitatif, kemudian 
penulis menggunakan beberapa teori yang sesuai dengan 
masalah penelitian pada BAB II terkait pada LAZ dan 
pemberdayaan masyarakat. Data-data temuan yang telah 
diperolah penulis dari pengumpulan data melalui wawancara, 
observasi dan dokumentasi dituangkan pada BAB III. 
Kemudian hasil dianalisis oleh penulis di BAB IV dengan 
mengkaitkan teori yang ada pada BAB II dan temuan data 
pada BAB III. Pada BAB V penulis menyimpulkan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan. 
                                                          




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
     Data-data yang telah penulis peroleh dan hasil analisa 
penulis pada penelitian yang dilakukan di Kelurahan Gunung 
Sulah Kecamatan Way Halim Bandar Lampung yakni, upaya 
lembaga amil zakat Inisiatif Zakat Indonesia dalam 
pemberdayaan masyarakat dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa proses pemberdayaan masyarakat yang 
dilakukan oleh IZI melalui program Edu Kreasi Sejahtera 
yang mendayagunakan zakat kepada penerima manfaat, yaitu 
sebagai berikut : 
1. Implementasi pada proses pemberdayaan masyarakat yang 
telah dilakukan oleh lembaga amil zakat Inisiatif Zakat 
Indonesia cabang Lampung dengan melalui pembinaan, 
pelatihan dan pendampingan sejalan pada tahapan 
pemberdayaan antara lain, seleksi lokasi/wilayah, 
sosialisasi, proses pemberdayaan dan pemandirian 
masyarakat sehingga menghasilkan pemandirian kepada 
penerima manfaat dengan menggunakan pendekatan teori 
humanistik. Dengan demikian mereka telah mampu 
mengaplikasikan ilmu yang telah didapat dari proses 
pembinaan dan pelatihan. 
2. Program pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan 
ekonomi keluarga telah mampu menjadikan penerima 
manfaat mandiri dengan membuka usaha menjahit, 
memproduksi masker, membuka jasa menjahit, membuat 
jas, kebaya, seragam dan lain-lain.  
     Program yang telah dilalukan oleh IZI ternyata telah 
mampu untuk meningkatkan kemampuan, keterampilan pada 
dirinya sehingga mereka dapat berdaya. Dengan demikian 







     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
penulis bahwasaanya ada beberapa rekomendasi yang dapat 
memberikan kontribusi kepada lembaga amil zakat Inisiatif 
Zakat Indonesia cabang lampung guna mendukung program 
kegiatan-kegiatan, maka saran tersebut meliputi : 
1. Lembaga amil zakat Inisiatif Zakat Indonesia diharapkan 
dapat lebih banyak meningkatkan jumlah penerima 
manfaat pada program Edu Kreasi Sejahtera guna semakin 
banyak jumlah peluang untuk membantu sesama muslim 
atau mustahiq. 
2. Kepada penyelenggara program diharapkan untuk dapat 
melakukan pemantauan usaha yang telah dijalani penerima 
manfaat guna dapat tetap berjalan dengan sangat baik. 
Rekomendasi diatas diharapkan dapat diimplementasikan 
pada LAZ IZI untuk dapat meningkatkan program serta bisa 
memenukan solusi dari permasalahan tersebut terkait dengan 
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